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BAB II 

GAMBARAN UMUM TEMPAT PKL 

2. 1  Sejarah Instansi 

 

 
Gambar 2.1 Logo Perusahaan 

CV. Berdikari Silika Tuban merupakan perusahaan yang didirikan pada tahun 2000 di 

Kecamatan Jenu, Tuban, Jawa Timur. Sejak awal, perusahaan ini memfokuskan diri pada 

pemurnian pasir silika untuk mendukung kebutuhan industri pertambangan dan semen di 

Indonesia. Dengan pengalaman lebih dari 20 tahun, perusahaan ini telah berkembang menjadi 

salah satu produsen pasir silika terkemuka yang dihormati di sektor tersebut. 

Perusahaan ini menghasilkan tiga produk utama, yaitu pasir silika cuci, pasir silika kering, 

dan pasir silika cuci kering. Produk-produk ini digunakan dalam berbagai sektor, termasuk 

konstruksi dan smelter. Dalam menjalankan operasionalnya, CV. Berdikari Silika Tuban 

berkomitmen untuk memberikan solusi yang tepat dan efisien untuk memenuhi permintaan 

pasar. 

Komitmen terhadap kualitas menjadi prinsip utama dalam setiap tahap pengolahan pasir 

silika yang dilakukan. Dengan dukungan sumber daya yang memadai serta jaringan distribusi 

yang luas, perusahaan memastikan bahwa produk yang diterima pelanggan selalu konsisten dan 

sesuai dengan standar yang ditetapkan. Semua produk yang dihasilkan didistribusikan di pasar 

domestik untuk mendukung berbagai sektor industri di Indonesia. 

Sebagai perusahaan yang terus berkembang, CV. Berdikari Silika Tuban mengutamakan 

kepuasan pelanggan. Ini tercermin dalam upaya berkelanjutan untuk berinovasi, meningkatkan 

proses produksi, dan memberikan layanan responsif sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 

Pendekatan tersebut memungkinkan perusahaan untuk mempertahankan kepercayaan mitra 

bisnis dan pelanggan, sekaligus memperkuat posisinya sebagai pemasok pasir silika terpercaya 

di pasar Indonesia. 

 



 

 

6 
 

2. 2  Struktur Organisasi 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi 

 

Struktur organisasi CV. Berdikari Silika Tuban disusun untuk memastikan kelancaran 

operasional perusahaan dengan cara yang efisien dan efektif. Berdasarkan diagram struktur 

organisasi yang tercantum pada gambar 2.2, berikut adalah susunan posisi dan pembagian tugas 

dalam perusahaan: 

1. Direktur 

Adi Mulyawan menjabat sebagai direktur, bertanggung jawab penuh atas pengambilan 

keputusan strategis dan pengawasan terhadap kinerja keseluruhan organisasi. 

2. Wakil Direktur 

Raditya Wicaksono menjabat sebagai wakil direktur, yang mendukung direktur dalam 

menjalankan operasional perusahaan serta memastikan implementasi strategi berjalan lancar. 

3. Admin 

Achmad Addy Irawan bertanggung jawab atas manajemen administrasi perusahaan, 

mencakup dokumentasi, pengelolaan data, serta mendukung berbagai kebutuhan operasional 

lainnya. 

4. Kepala Produksi 

Musyafakh mengawasi jalannya proses produksi, menjaga standar kualitas produk, dan 

memimpin tim produksi agar dapat memenuhi target yang ditetapkan perusahaan. 

5. Kepala Operator Alat Berat & Mekanik Alat Berat 

Imam Wahyudi mengelola semua alat berat yang digunakan dalam opersional, termasuk 

perwatan dan perbaikan alat untuk kelancaran kegiatan produksi. 

6. Kepala Mekanik Mesin Silika 

Agus Hari S. bertanggung jawab dalam memastikan mesin-mesin silika berfungsi optimal, 

melakukan perawatan berkala, dan menangani masalah teknis yang muncul pada mesin produksi. 

7. Kepala Gudang & Laboratorium 
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Darwanto mengelola penyimpanan produk dan bahan baku serta inventaris perusahaan, 

selain itu juga memastikan kualitas produk melalui uji laboratorium. 

8. Quality Control 

Asiman bertugas memeriksa bahwa seluruh produk yang dihasilkan telah sesuai dengan 

standar kualitas yang ditetapkan sebelum didistribusikan ke pelanggan. 

Dengan struktur organisasi yang jelas ini, CV. Berdikari Silika Tuban dapat membagi 

peran dan tanggung jawab secara optimal, sehingga mendukung kelancaran operasional 

perusahaan dan pencapaian target bisnis di berbagai bidang. 

 

2. 3  Bidang Usaha 

CV. Berdikari Silika Tuban adalah perusahaan yang fokus pada pemurnian pasir silika. 

Perusahaan ini mengolah pasir silika menjadi produk-produk berkualitas tinggi untuk memenuhi 

kebutuhan berbagai sektor industri di Indonesia. Jenis usaha yang dijalankan oleh CV. Berdikari 

Silika Tuban meliputi: 

1. Produksi Pasir Silika 

Perusahaan ini memproduksi tiga jenis pasir silika, yaitu: 

a. Pasir Silika Cuci 

Pasir silika yang melalui proses pencucian untuk menghilangkan kotoran dan partikel 

lain, menghasilkan produk dengan kualitas tinggi. 

b. Pasir Silika Kering 

Pasir silika yang telah menjalani proses pengeringan, digunakan dalam aplikasi yang 

memerlukan material dengan kadar air rendah.  

c. Pasir Silika Cuci Kering 

Produk ini merupakan hasil kombinasi dari proses pencucian dan pengeringan untuk 

menghasilkan pasir silika yang bersih dan siap digunakan dalam berbagai aplikasi industri. 

 

2. Penyedia Bahan Baku untuk Industri 

Pasir silika yang diproduksi oleh perusahaan ini digunakan sebagai bahan baku di berbagai 

sektor, antara lain: 

a. Industri Konstruksi 

Digunakan dalam pembuatan beton, kaca, dan material bangunan lainnya. 

b. Industri Smelter 

Berperan sebagai bahan pendukung dalam proses peleburan logam. 

c. Industri Tambang dan Semen 

Digunakan dalam pembuatan beton, kaca, dan material bangunan lainnya. 

3. Distribusi Pasir Silika 
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CV. Berdikari Silika Tuban mendistribusikan produk pasir silika ke seluruh pasar 

domestik Indonesia. Dengan jaringan distribusi yang luas, perusahaan menjamin pasokan produk 

yang stabil dan berkualitas untuk pelanggan di berbagai wilayah. 

Dengan bidang usaha ini, CV. Berdikari Silika Tuban menjadi salah satu pemain utama 

dalam industri pemurnian pasir silika di Indonesia, memberikan kontribusi besar pada berbagai 

sektor industri. Perusahaan ini terus berkomitmen untuk memberikan solusi berkualitas tinggi 

yang memenuhi kebutuhan pelanggan dan mendukung kemajuan pembangunan nasional. 

 

4. Lokasi Instansi 

Jalan Raya Tuban-Semarang Km 19. Desa Purworejo kecamatan Jenu kabupaten Tuban 

provinsi Jawa Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Peta Lokasi Perusahaan 


